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Corresponding Author: Kanker serviks merupakan penyakut kanker dengan morbiditas tertinggi di
Indonesia. Dan setiap tahun mengalami peningkatan kasus baru serta kematian.

Desi Ariani

T T Kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tenta ng kanker termasuk
Universitas Aisyah factor-faktor resiko dan upaya pencegahan masih kurang. Berdasarkan hal ini,
Pringsewu kami akan melaukan pengabdian masyarakat untuk memberikan pemahaman

terhada deteksi dini kanker rahim dengan IVA test. Adapun tujuan dari
pengabdian ini adalah dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dan
ketrampilan wanita usia subur tentang deteksi dini kanker mulut rahim dengan
pemeriskaan IVA test di Puskesmas Banjar Baru . Penyuluhan ini diharapkan
dapat memberikan bekal kepada masyarakat khsusnya wanita atau pasangan
usia subur untuk bisa melindungi diri dan keluarganya dari kanker mulut rahim.
Hal ini tentunya dapat menekan angka kejadian kanker serviks. Target luaran
yang diharapkan dari kegiatan ini adalah mayarakat paham dan sadar akan
pentingnya deteksi dini kanker serviks dan wanita usia subur mau melakukan
deteksi dini kanker serviks dengan IVA Test.
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PENDAHULUAN

Wanita menempati peran utama dalam sebuah keluarga, demikian juga kesehatan
yang berperan utama dalam sebuah kehidupan seseorang. Kesehatan reproduksi adalah
bidang kesehatan yang khusus mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan kandungan
seorang wanita, salah satunya adalah tumor dan kanker.

Kanker leher rahim atau biasa dikenal dengan kanker serviks merupakan salah satu
penyebab kematian terbesar bagi perempuan. Setidaknya setiap tahun seluruh dunia lebih
dari 27.000 kematian terjadi akibat kanker leher rahim.

Jumlah kanker serviks di | donesia makin tinggi, promosi kesehatan dan deteksi din
menjadi prioritas untuk menegah dan menangani penyakit.. di Indonesia diperkirakan
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setiap har 40-45 kasus baru, 20-25 orang meninggal karena kanker serviks. Artinya
Indonesia akan kehilangan 600-750 orang perempuan yang masih produkti setiap
bulannya. Hal ini mungkin ada kaitannya dengan sekitar sepertiga kasus-kasus kanker
termasuk kanker serviks datang ketempat pelayanan kesehatan pada stadium yang sudah
lanjut dimana kanker tersebut sudah menyebar ke organ-organ lain diseluruh tubuh
sehingga biaya pengobatan semakin mahal dan angka kematian semakin tinggi. Disisi lain
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang kanker serviks termasuk factor-faktor
resiko dan pengetahuan masyarakat masih kurang. Padahal 90-95 % factor resiko terkena
kanker berhubungan dengan perilaku dan lingkungan.

Kanker serviks di Indonesia menjadi masalah besar dala pelayanan kesehatan karena
kebanyakan pasien datang pada stadium lanjut. HAI ini diperkirakan akibat program
skrining yang masih kurang. Perempuan yang beresiko terkena kanker adalah usia 30
tahun dengan punak tersering 45-54 tahun dengan riwayat multipara.

Inseiden kanker serviks sebenarnya dapat dicegah dengan melakukan upaya
pencegahan primer seperti meningkatkan atau intensifikasi kegiatan penyuluhan kepada
masyarakat untuk menjalankan pola hidup sehat, menghindari factor resiko terkena
kanker, melakukan imunisasi dengan vaksin HPV dan diikuti dengan deteksi dini kanker
serviks tersebut melalui pemeriksaan pap smear ataupu IVA (Inspeksi Visual Asetat). Saat
ini cakupan skrining deteksi dini kanker serviks di Indonesia melalui Pap smear ataupun
IVA masih rendah (sekitar 5%), padahal cakupan screaning yang efektif dalam
menurunkan angka kesakitan dan angka kematian karena kanker serviks adalah 85%.
Hasilnya dapat diketahui pada saat pemeriksaan, sehingga apabila diperlukan pengobatan
dapat segera dilakukan atau di rujuk.

Inspeksi Visual Asetat (IVA) merupakan cara sederhana untuk mendeteksi kanker
leher rahim sedini mungkin. Laporan hasil konsultasi WHO menyebutkan bahwa IVA dapat
mendeteksi lesi tingkat pra kanker dengan sensitifitas 66-69% dan spesifitas sekitas 64-
98%. Pemeriksaa IVA merupakan pemeriksaan yang mudah dilaksanakan, murah, praktis
dan peralatan sederhana serta dapat dilaksanakan selain dokter genekologi.

Diwilayah kerja puskesmas Banjar Baru jumlah WUS 4.173 orang dan yang sudah
melakukan skrining IVA ber jumlah 540 orang (12,9%). Yang artinya masih rendahnya
capaian scrining IVA di wilayah kerja Puskesmas Banjar Baru. Hal ini disebebkan masih
kurangnya pengetahuan ibu tentang deteksi dini kanker serviks dg IVA Test. Dan sebab
lain adalah banyak yang beranggapan dilakukan pemeriskaan sakit danmalah justru takut
akan mengetahui penyakitnya, dan juga merasa malu dika harus melakukan pemeriskaan
IVA di fasilitas kesehatan.

Deteksi dini kanker serviks mencakup program yang terorganisir dengan sasaran
pada kelompok usia yang tepat dan system rujukan yang efektif di seluruh pelayanan
kesehatan. Sesuai engan peraturan pemerintah yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Kesehatan republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2015 tentang penanggulangan kanker
payudara dan kanker serviks., upaya skrining kanker serviks dengan pendektan
komprehensif dilakukan melalui pemriksaan inspeksi Visual Asetat (IVA) yang dilanjutkan
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dengan cara melihat dan mengobati klien, dapat dilakukan pada saat kunjungan yang
sama.

Berdasarkan hal diatas tersebut, maka kami bermaksud untuk melakukan
penyuluhan dan deteksi dini kanker serviks dengan IVA Test di Puskesmas Banjar Baru
Kabupaten tulang Bawang kepada wanita usia subur sebagai bentuk pengabdian
masyarakat pada kegiatan kuliah kerja Profesi Kebidanan Universitas Asiyah Prigsewu.

METODE PENELITIAN

Jumlah WUS di Puskesmas Banjar Baru adalah 4.173 orang dan yang sudah
melakukan skrining IVA ber jumlah 540 orang (12,9%). Yang artinya masih banyak WUS
yang tidak melakukan pemeriksaan IVA. Sedangkan di Puskesmas Banjar Baru sudah
menyediakan layanan pemeriskaan IVA pada pelayanan rawat jalan. Tetapi karena factor
pengetahuan ibu kurang sehingga masih banyak WUS yang tidak ingin melakukan
pemeriskaan IVA. Sehingga perlu dilakkan upaya dalam meiningkatkan kesadaran
masyarakat untuk melakukan pemeriksaan IVA di puskesmas sehinggan cakupan skrining
deteksi Kanker serviks di puskesmas Banjar Baru tercapai. Dengan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang deteksi kerining kanker serviks dengan pemeriskaan IVA
test diharapakan masyarakat mau melakukan pemeriskaan secara rutin. Langkah yang
diambil oleh mahasiswa dalam melakukan upaya sebagai berikut :

1. Perlu adanya penyuluhan secara rutin dan berkelanjutan

2. Perlu adanya penyuluhan secara menyeluruh terhadap semua desa di wilayah kerja
Puskesmas Banjar Baru

3. Memberikan informasi bahwa pentingnya deteksi dini kanker servijs dengan IVA Test

4. Melakukan koordinasi kepada kader desa sehingga mereka memiliki kemampuan
untuk mengajak dan membeikan informasi kepada masyarakat agar secara rutin pergi
ke puskesmas melakukan deteksi dini kanker serviks.

Hasil analisis dari penelitian yang dilakukan oleh Idha Farahdiba dkk yang berjudul
Pencegahan kanker Serviks Melalui Penyuluhan dan Pemeriksaan Serviks dengan Metode
IVA test di kelurahan Pantau Amal. Penyuluhan dilakukan dengan meaparkan materi
dengan media leaflat dan power point. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan serviks dengan
metode IVA Test. Dengan hasil terdapat peningkatan pengetahuan dan keasadaran
masyarakat tentang pentingnya deteksi dini kanker serviks. Sehingga peserta yang
memenuhi krteria pemeriksaan IVA Test mau melakukan pemeriksaan IVA tets

Metode pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini disusun secara
sisttematis. Adapaun pelaksanaan kegiatan ini diuraikan sebagai berikut :

1. Tahapan persiapan
a. Surevey tempat pelaksanaan Kegiatan
b. Menentukan sasaran kegiatan
c. Pengurusan adminsitrasu dan perijinan tempat pengabdian masyarakat
d. Persiapan materi edukasi dan kuisioner evaluasi
2. Pelaksanaan
a. Persiapan / pengadaan alat pendukung yang dibutuhkan dalam penyuluhan
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b. Melaksanakan penyuluhan dengan metode ceramah Tanya jawab
c. Melakukan screaning pemeriksaan IVA Test
3. Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk menilai kegiatan
secara keseluruhan dan meninjau kembali apakah terdapat kekurangan-kekurangan
selama kegiatan. Tahap evaluasi ini bertujuan agar kegiatan yang dilakukan dapat
berjalan dengan efektif dan sesuai dengan yang diharapkan. Tahap evaluasi
difokuskan terhadap analsisi dari kuisioner yang telah dikumpulkan.

Kegiatan ini dilaksanakan setelah semua perizinan dan persiapan sarana dan
prasarana saudah siap. Kegiatan ini telah diusahakan untuk dibuat menarik, agar
masyarakat tertarik untuk mengikuti kegiatan dengan seksama. Metode yang diguanakan
dalam kegiata ini adalah melalui pemaparan materi dengan menggunakan power point,
pembagian leflat, ceramah serta diskusi dan Tanya jawab. Dan diakhiri dngan pemeriksaan
IVA test bagi peserta yang mau dan memenuhi criteria pemeriksaan.

Kegiatan ini dituliskan berdasarkan rincian waktu yang dilaksanakan sesuai dengan
rundown dan rencana yang telah ditentukan
a. Kegiatan dimulai pukul 09.00 -11.40 WB.

b. Pukul 09.00-09.05 kegiatan dibuka oleh Cl dari puskesmas Banjar Baru dan dilanjutkan
doa

c. 09.10-09.30 dilakukan pretest tentang pengetahuan masyarkat tentang kanker serviks
dan IVA test, soal berisi 15 pertanyaan dengan pilihan ganda yang bisa dipilih menurut
jawaban peserta penyuluhan

d. Setelah melaksanakan pretest acara pd pkl. 09.30-10.00 dilanjutkan dengan
pemaparan materi dengan menggunakan power point dan peserta dibagikan lembar
leaflet

e. Pada pkl. 10.00-10.30 dilakukan diskusi dan Tanya jawab seputar materi yang teah
disampaikan

f. Pada pkl. 10.30-10.50 dilakkan posttest, soal posttest sama dengan soal pretest
sebelumnya.

g. Pada pkl 10-50-11-40 dilakikan pemeriksaan IVA Test bagi peserta yang bersedia
dilakukan pemeriksaan dan memenuhi criteria pemeriksaan , peserta yang mau
dilakukan pemeriskaan sebanyak 14 orang dan yang masuk dalam criteria
pemeriksaan sebanyak 12 orang.

h. Dan akhirnya kegiatan pengabdian masyarakat ini resmi di tutuo pada pukul 11.40
WIB. Sebelum semua bubar ekgiatan diakhiri dengan pengambilan foto bersama .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat | ni diadakan di Puskesmas
banjar baru kecamatan banjar baru kabupaten Tulang Bawang. Peserta yang menikuti
edukasi “kanker serviks dan IVA Test “ merupakan masyarakat yaitu ibu-ibu rumah tangga
yang berjumlah 15 orang.
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Kegiatan ini meningkatkan pemahaman masyarakat tentang oenyakit kanker servik
dan cara mendeteksi dini melalui pemeriksaan IVA test dan memberikan Hasil sebagai
berikut “

1. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang penyakit kanker serviks dan cara
melakukan deteksi dini dengan IVA test

2. Menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa wanita yang sudah pernah melakukan
hubungan beresiko lebih besar mengidap penyakit kanker serviks

3. Menumbuhkan kesadaran masyarakat unutk melakukan deteksi dini kanker serviks
dengan malakukan pemeriksaan IVA Test secara rutin di Puskesmas

4. Para peserta diharapakan dapat memberikan informasi kepada masayrakat lainnya
tentang pengetahuan yang telah didapatkan

Kanker serviks di Indonesia menjadi masalah besar dala pelayanan kesehatan karena
kebanyakan pasien datang pada stadium lanjut. Hal ini diperkirakan akibat program
skrining yang masih kurang. Perempuan yang beresiko terkena kanker adalah usia 30
tahun dengan punak tersering 45-54 tahun dengan riwayat multipara.

Inseiden kanker serviks sebenarnya dapat dicegah dengan melakukan upaya
pencegahan primer seperti meningkatkan atau intensifikasi kegiatan penyuluhan kepada
masyarakat untuk menjalankan pola hidup sehat, menghindari factor resiko terkena
kanker, melakukan imunisasi dengan vaksin HPV dan diikuti dengan deteksi dini kanker
serviks tersebut melalui pemeriksaan pap smear ataupu IVA (Inspeksi Visual Asetat).

Inspeksi Visual Asetat (IVA) merupakan cara sederhana untuk mendeteksi kanker
leher rahim sedini mungkin. Laporan hasil konsultasi WHO menyebutkan bahwa IVA dapat
mendeteksi lesi tingkat pra kanker dengan sensitifitas 66-69% dan spesifitas sekitas 64-
98%. Pemeriksaa IVA merupakan pemeriksaan yang mudah dilaksanakan, murah, praktis
dan peralatan sederhana serta dapat dilaksanakan selain dokter genekologi
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Kegiatan ini merupakan ajang transfer penegtahuan ilmiah ke ranah masyarakat.
Penerapan transfer iptek dilakukan dengan cara yang sederhana namun penting dipahami
oleh masyarakat sehingga tujuan kegiatan ini dapat terapai semaksimal mungkin. Ransfer
iptek yang dilakukan dalam kegiatan ini melalui pendidikan kesehatan serta pemeriksaan
langsung kepada peserta. Selain itu luaran lainya adalah tersusunya draft manyskrip
publikasi program Puskesmas ini.

SIMPULAN

Berdasarkan program pengabdian Masyarakat yang dilakukan di Puskesmas Banjar
baru peneliti merumuskan beberapa simpulan tentang peningkatan pengetahuan tentang
kanker serviks dan kesadaran masyarakat dalam melakukan pemeriksaan IVA Test. Peserta
sudah memahami bahwa kanker serviks dangat berbahaya dan dapat menyerang kepada
wanita yang sudah pernah melakukan hubungan seksual dan tidak meiliki gejala khusus,
gejala akan muncul jika kanker sudah masuk kedalam stadium lanjut. Oleh karena itu
rencana tindak lanjut yang akan dilaksanakan program pengabdian masyarakat yaitu
membentuk tim di puskesmas untuk terintegrasin dengan program PTM terkait deteksi
dini kanker serviks dengan pemeriskaan IVA test kepada masayrakat lebih luas di wilayah
kerja puskesmas Banjar baru.
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